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Abstract: Mathematical creative thinking ability is an essential competence that needs to be
developed in mathematics learning. However, this ability has not been optimally developed among
students. One external factor that may influence mathematical creative thinking ability is the
learning environment. This study aimed to analyze the effect of the learning environment on
students’ mathematical creative thinking ability in integer topics. This research employed a
quantitative approach with an ex post facto design. The subjects were seventh-grade students of
MTsN 8 Majalengka in the 2024 /2025 academic year, selected using purposive sampling. Data were
collected through a learning environment questionnaire and a mathematical creative thinking test.
The data were analyzed using simple linear regression. The results indicated that most students
were in a moderately conducive learning environment and had a moderate level of mathematical
creative thinking ability. The regression analysis showed that the learning environment had a
significant effect on students’ mathematical creative thinking ability. These findings suggest that a
conducive learning environment plays an important role in supporting the development of
students’ mathematical creative thinking skills.
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Abstrak: Kemampuan berpikir kreatif matematis merupakan salah satu kompetensi penting yang
perlu dikembangkan dalam pembelajaran matematika. Namun, kenyataannya kemampuan tersebut
masih belum berkembang secara optimal pada sebagian siswa. Salah satu faktor eksternal yang
diduga memengaruhi kemampuan berpikir kreatif matematis adalah lingkungan belajar. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan belajar terhadap kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa kelas VII MTs pada materi bilangan bulat. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain ex post facto. Subjek penelitian adalah siswa kelas VII MTsN
8 Majalengka tahun ajaran 2024/2025 yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data
dikumpulkan melalui angket lingkungan belajar dan tes kemampuan berpikir kreatif matematis.
Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier sederhana. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa mayoritas siswa berada pada kategori lingkungan belajar cukup kondusif dan kemampuan
berpikir kreatif matematis berada pada kategori sedang. Hasil uji regresi menunjukkan bahwa
lingkungan belajar berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis
siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa lingkungan belajar yang kondusif berperan dalam
mendukung pengembangan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dalam pembelajaran
matematika.
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PENDAHULUAN

Kemampuan berpikir kreatif matematis merupakan salah satu kompetensi penting yang
perlu dikembangkan dalam pembelajaran matematika abad ke-21. Kemampuan ini tidak
hanya menuntut siswa untuk memahami konsep dan prosedur matematika, tetapi juga
mendorong siswa untuk mampu menghasilkan berbagai alternatif solusi secara fleksibel,
orisinal, dan bermakna. Berpikir kreatif matematis mencakup beberapa indikator utama,
yaitu kelancaran dalam menghasilkan ide, keluwesan dalam menggunakan berbagai
strategi, keaslian dalam menemukan solusi yang berbeda, serta kemampuan elaborasi
dalam mengembangkan ide secara lebih rinci. Penguasaan kemampuan ini menjadi
penting agar siswa mampu menyelesaikan permasalahan matematika yang bersifat non-
rutin dan kontekstual secara mandiri dan kreatif (Hendriana & Soemarmo, 2020; Sumarni
etal, 2023).

Dalam konteks pembelajaran di sekolah, kemampuan berpikir kreatif matematis
merupakan salah satu tujuan utama pembelajaran matematika di jenjang SMP/MTs.
Kurikulum menekankan pentingnya pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi
agar siswa tidak hanya berorientasi pada hasil akhir, tetapi juga pada proses berpikir yang
digunakan dalam menyelesaikan masalah. Namun, praktik pembelajaran matematika di
kelas masih cenderung berfokus pada prosedur dan penyelesaian soal rutin, sehingga
siswa kurang diberikan kesempatan untuk mengeksplorasi berbagai strategi penyelesaian
masalah. Kondisi ini berpotensi menghambat perkembangan kreativitas siswa dalam
berpikir matematis (Faturohman & Afriansyah, 2020; Pratiwi & Mulyono, 2021).

Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa masih berada pada kategori rendah hingga sedang. Siswa sering
mengalami kesulitan dalam menghasilkan lebih dari satu solusi, kurang mampu
mengembangkan ide secara orisinal, serta masih bergantung pada contoh yang diberikan
oleh guru. Penelitian Dalilan dan Sofyan (2022) serta Sumarni et al. (2023) menunjukkan
bahwa indikator keaslian dan keluwesan merupakan aspek yang paling lemah dalam
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Temuan ini mengindikasikan bahwa
pembelajaran matematika perlu diarahkan pada penguatan faktor-faktor yang dapat
mendukung berkembangnya kreativitas siswa.

Rendahnya kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dipengaruhi oleh berbagai
faktor, baik faktor internal maupun faktor eksternal. Faktor internal meliputi motivasi
belajar, kepercayaan diri, dan kemampuan awal siswa, sedangkan faktor eksternal
mencakup strategi pembelajaran, interaksi guru dan siswa, serta lingkungan belajar. Salah
satu faktor eksternal yang memiliki peran penting dalam mendukung perkembangan
kemampuan berpikir kreatif matematis adalah lingkungan belajar. Lingkungan belajar
mencakup kondisi fisik, sosial, dan psikologis yang melingkupi proses pembelajaran, baik
di dalam maupun di luar kelas (Galos & Aldridge, 2020; Wahyuni et al., 2022).

Lingkungan belajar yang kondusif dapat menciptakan suasana belajar yang aman
dan nyaman, sehingga mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif, berani mengemukakan
pendapat, serta mencoba berbagai strategi penyelesaian masalah tanpa rasa takut
melakukan kesalahan. Heswari dan Patri (2022) menyatakan bahwa lingkungan belajar
yang mendukung interaksi positif dan kenyamanan belajar dapat memfasilitasi
berkembangnya kemampuan berpikir tingkat tinggi, termasuk kemampuan berpikir
kreatif matematis. Selain itu, lingkungan belajar yang positif juga berkontribusi terhadap
peningkatan kepercayaan diri siswa, yang merupakan salah satu prasyarat dalam berpikir
kreatif (Aldridge & McChesney, 2018).

Beberapa penelitian terkini juga menunjukkan adanya hubungan yang signifikan
antara lingkungan belajar dan kreativitas siswa. Galos dan Aldridge (2020) menemukan
bahwa lingkungan belajar yang positif berkontribusi terhadap peningkatan kreativitas dan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Penelitian Wahyuni et al. (2022) serta Siregar dan
Surya (2024) menegaskan bahwa kualitas lingkungan belajar memiliki pengaruh terhadap
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa, termasuk kemampuan berpikir kreatif dan
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pemecahan masalah matematis. Dalam pembelajaran matematika, lingkungan belajar yang
mendukung diskusi terbuka dan interaksi sosial memungkinkan siswa untuk
mengembangkan kemampuan berpikir divergen secara lebih optimal (Hidayat et al,
2021).

Dalam konteks pembelajaran matematika di jenjang MTs, materi bilangan bulat
merupakan salah satu materi dasar yang menuntut kemampuan berpikir kreatif
matematis. Materi ini tidak hanya berkaitan dengan operasi hitung, tetapi juga
memerlukan pemahaman konsep serta kemampuan menerapkan konsep tersebut dalam
berbagai situasi kontekstual. Siswa sering mengalami kesulitan ketika dihadapkan pada
permasalahan bilangan bulat yang bersifat non-rutin, sehingga membutuhkan dukungan
lingkungan belajar yang kondusif agar mampu mengembangkan berbagai alternatif solusi
secara kreatif.

Meskipun sejumlah penelitian telah mengkaji hubungan antara lingkungan belajar
dan kemampuan berpikir kreatif, kajian yang secara khusus menganalisis pengaruh
lingkungan belajar terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa pada materi
bilangan bulat di jenjang MTs masih relatif terbatas. Sebagian penelitian sebelumnya lebih
menitikberatkan pada hubungan korelasional atau mengkaji variabel lain seperti motivasi
belajar dan self-confidence, tanpa secara khusus memfokuskan pada kontribusi
lingkungan belajar dalam konteks materi tertentu. Oleh karena itu, penelitian ini penting
dilakukan untuk memperoleh gambaran empiris mengenai peran lingkungan belajar
dalam mendukung pengembangan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
lingkungan belajar terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa pada materi
bilangan bulat. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis bagi
pengembangan kajian pendidikan matematika serta memberikan implikasi praktis bagi
guru dan pihak sekolah dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif guna
mendukung pengembangan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian ex post
facto. Desain ex post facto digunakan untuk meneliti hubungan dan pengaruh
antarvariabel tanpa memberikan perlakuan khusus kepada subjek penelitian, karena
variabel bebas telah terjadi secara alami sebelum penelitian dilakukan (Sugiyono, 2020).
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah lingkungan belajar, sedangkan variabel
terikatnya adalah kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.

Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. Subjek
penelitian adalah siswa kelas VII MTs yang dipilih menggunakan teknik purposive
sampling. Teknik purposive sampling digunakan dengan pertimbangan tertentu yang
disesuaikan dengan tujuan penelitian, sehingga subjek yang dipilih dianggap mampu
memberikan data yang relevan dan representatif (Arikunto, 2021).

Instrumen penelitian terdiri dari angket lingkungan belajar dan tes kemampuan
berpikir kreatif matematis. Angket lingkungan belajar digunakan untuk mengukur
persepsi siswa terhadap kondisi lingkungan belajar yang meliputi aspek fisik dan sosial.
Angket disusun dalam bentuk skala Likert dengan empat alternatif jawaban. Sebelum
digunakan, instrumen angket diuji validitas dan reliabilitasnya. Uji validitas dilakukan
untuk mengetahui tingkat ketepatan butir pernyataan dalam mengukur variabel yang
diteliti, sedangkan uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi instrumen
penelitian (Azwar, 2022).

Tes kemampuan berpikir kreatif matematis digunakan untuk mengukur
kemampuan siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika pada materi bilangan
bulat. Tes disusun dalam bentuk soal esai yang mengacu pada indikator berpikir kreatif
matematis, yaitu kelancaran, keluwesan, keaslian, dan elaborasi. Soal tes telah melalui
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proses validasi isi oleh ahli untuk memastikan kesesuaian antara indikator dan tujuan
pengukuran (Sugiyono, 2020).

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi analisis deskriptif
dan analisis inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan kategori
lingkungan belajar dan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Analisis inferensial
dilakukan menggunakan regresi linier sederhana untuk mengetahui pengaruh lingkungan
belajar terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Regresi linier sederhana
digunakan ketika penelitian melibatkan satu variabel bebas dan satu variabel terikat
(Ghozali, 2021). Seluruh analisis data dilakukan dengan taraf signifikansi sebesar 0,05.

HASIL PENELITIAN

Bagian ini menyajikan hasil analisis data yang diperoleh dari angket lingkungan belajar
dan tes kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Analisis dilakukan secara deskriptif
untuk menggambarkan kondisi masing-masing variabel dan secara inferensial untuk
mengetahui pengaruh lingkungan belajar terhadap kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa.

Lingkungan Belajar Siswa
Hasil analisis deskriptif terhadap angket lingkungan belajar menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa berada pada kategori cukup kondusif. Distribusi kategori lingkungan
belajar siswa disajikan pada Tabel 1.
TABEL 1. Distribusi Kategori Lingkungan Belajar Siswa

Kategori Jumlah Siswa  Persentase (%)
Kondusif 4 13,33
Cukup kondusif 21 70,00
Kurang kondusif 5 16,67
Total 30 100

Berdasarkan Tabel 1, lingkungan belajar siswa secara umum berada pada kondisi
yang cukup mendukung proses pembelajaran. Meskipun demikian, masih terdapat siswa
yang berada pada kategori kurang kondusif sehingga memerlukan perhatian lebih lanjut.
Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis.

Untuk memperijelas distribusi kategori lingkungan belajar siswa, data pada Tabel 1
divisualisasikan dalam bentuk diagram batang sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1.

Distribusi Kategori Lingkungan Belajar Siswa

Jumlah Siswa
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Kategori Lingkungan Belajar

GAMBAR 1. Distribusi Kategori Lingkungan Belajar Siswa
Berdasarkan Gambar 1, terlihat bahwa mayoritas siswa berada pada kategori

lingkungan belajar cukup kondusif, sedangkan sebagian kecil siswa berada pada kategori
kurang kondusif. Temuan ini menunjukkan bahwa secara umum lingkungan belajar siswa
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telah mendukung proses pembelajaran matematika, meskipun masih terdapat kondisi
lingkungan belajar yang perlu ditingkatkan agar lebih kondusif bagi seluruh siswa.

Hasil tes kemampuan berpikir kreatif matematis siswa menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa berada pada kategori sedang. Ringkasan hasil pengelompokan
kategori kemampuan berpikir kreatif matematis disajikan pada Tabel 2.

TABEL 2. Distribusi Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa

Kategori Jumlah Siswa Persentase (%)
Tinggi 4 13,33
Sedang 19 63,33
Rendah 7 23,34
Total 30 100,0

Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis siswa belum
berkembang secara optimal dan masih berada pada kategori sedang, sehingga diperlukan
upaya pembelajaran yang lebih mendukung pengembangan kreativitas siswa.

Distribusi persentase kemampuan berpikir kreatif matematis siswa divisualisasikan
dalam bentuk diagram lingkaran pada Gambar 2.

Persentase Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa

Tingg
Rendah

63.3%

Sedang

GAMBAR 2. Persentase Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa

Berdasarkan Gambar 2, terlihat bahwa sebagian besar siswa berada pada kategori
sedang, sedangkan kategori tinggi masih ditempati oleh sebagian kecil siswa. Hasil ini
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis siswa belum berkembang
secara optimal dan masih memerlukan penguatan melalui pembelajaran yang mendorong
eksplorasi ide serta penyelesaian masalah secara kreatif.

Pengaruh Lingkungan Belajar terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
Untuk mengetahui pengaruh lingkungan belajar terhadap kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa, dilakukan analisis regresi linier sederhana. Ringkasan hasil
analisis regresi disajikan pada Tabel 3.
TABEL 3. Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana

Variabel Koefisien (B) Sig.
Konstanta 22,272 0,000
Lingkungan belajar 0,477 0,001

Berdasarkan Tabel 3, nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 menunjukkan bahwa
lingkungan belajar berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa. Koefisien regresi bernilai positif, yang menunjukkan bahwa semakin
baik lingkungan belajar, semakin tinggi kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.

Hubungan antara lingkungan belajar dan kemampuan berpikir kreatif matematis
siswa divisualisasikan dalam bentuk diagram pencar (scatter plot) sebagaimana
ditunjukkan pada Gambar 3.
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Hubungan Lingkungan Belajar dan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
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GAMBAR 3. Hubungan Lingkungan Belajar dan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis

Gambar 3 menunjukkan adanya kecenderungan hubungan positif antara lingkungan
belajar dan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Pola sebaran data yang
mengikuti arah garis regresi mengindikasikan bahwa semakin baik lingkungan belajar
siswa, semakin tinggi pula kemampuan berpikir kreatif matematis yang ditunjukkan.

Adapun Besarnya kontribusi lingkungan belajar terhadap kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa ditunjukkan oleh koefisien determinasi yang disajikan pada Tabel
4.

TABEL 4. Koefisien Determinasi

R R Square

0,970 0,941

Nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,941 menunjukkan bahwa lingkungan belajar
memiliki kontribusi yang signifikan terhadap variasi kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.
Namun demikian, besarnya nilai koefisien determinasi tersebut perlu ditafsirkan secara cermat
mengingat penelitian ini dilaksanakan dalam ruang lingkup yang terbatas, dengan jumlah sampel
yang relatif kecil serta karakteristik subjek yang homogen. Oleh karena itu, temuan ini
menunjukkan kuatnya peran lingkungan belajar dalam konteks penelitian ini, tetapi hasil penelitian
belum dapat digeneralisasikan secara luas pada populasi yang lebih besar.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan belajar berpengaruh secara signifikan
terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Temuan ini mengindikasikan
bahwa semakin kondusif lingkungan belajar yang dialami siswa, semakin besar peluang
siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif dalam menyelesaikan
permasalahan matematika, khususnya pada materi bilangan bulat.

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Faturohman dan Afriansyah
(2020) yang menyatakan bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
berkembang ketika siswa diberikan kesempatan untuk mengeksplorasi berbagai strategi
penyelesaian masalah. Lingkungan belajar yang mendukung memberikan ruang bagi siswa
untuk mengemukakan ide dan mencoba pendekatan yang berbeda tanpa rasa takut
melakukan kesalahan. Hal ini penting karena kreativitas dalam matematika sangat
berkaitan dengan kemampuan berpikir divergen.

Hasil penelitian ini juga mendukung temuan Dalilan dan Sofyan (2022) serta Pratiwi
dan Mulyono (2021) yang menunjukkan bahwa faktor eksternal, termasuk lingkungan
belajar, memiliki peran penting dalam memengaruhi kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa. Lingkungan belajar yang kurang kondusif dapat membatasi interaksi
dan eksplorasi ide siswa, sedangkan lingkungan belajar yang positif mendorong
keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran matematika.
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Secara teoretis, temuan penelitian ini konsisten dengan pandangan bahwa
lingkungan belajar berperan dalam mendukung berkembangnya kemampuan berpikir
tingkat tinggi. Heswari dan Patri (2022) menegaskan bahwa lingkungan belajar yang
mendukung interaksi positif, kenyamanan belajar, serta penggunaan media yang tepat
dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran matematika. Dalam penelitian ini,
siswa yang berada pada lingkungan belajar cukup kondusif dan kondusif cenderung
menunjukkan kemampuan berpikir kreatif matematis yang lebih baik.

Penelitian internasional juga memperkuat hasil penelitian ini. Galos dan Aldridge
(2020) menyatakan bahwa lingkungan belajar yang positif berkontribusi terhadap
peningkatan kreativitas dan kepercayaan diri siswa. Kepercayaan diri ini menjadi faktor
penting dalam kemampuan berpikir kreatif matematis karena siswa yang percaya diri
lebih berani mencoba berbagai alternatif solusi. Selain itu, Jurando et al. (2022) serta
Sumarni et al. (2023) menegaskan bahwa lingkungan belajar yang memberikan dukungan
sosial, kebebasan berekspresi, dan toleransi terhadap kesalahan dapat mendorong
berkembangnya kreativitas siswa secara optimal.

Meskipun demikian, besarnya nilai koefisien determinasi dalam penelitian ini perlu
ditafsirkan secara cermat. Tingginya nilai tersebut kemungkinan dipengaruhi oleh
keterbatasan jumlah sampel dan ruang lingkup penelitian yang terbatas pada satu kelas
dengan karakteristik subjek yang relatif homogen. Oleh karena itu, meskipun lingkungan
belajar menunjukkan pengaruh yang kuat dalam konteks penelitian ini, masih terdapat
faktor lain yang berpotensi memengaruhi kemampuan berpikir kreatif matematis siswa,
seperti motivasi belajar, self-confidence, dan strategi pembelajaran yang digunakan guru
(Siregar & Surya, 2024).

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa lingkungan belajar
merupakan salah satu faktor penting yang perlu diperhatikan dalam upaya meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Temuan ini memperkuat hasil penelitian
sebelumnya dan memberikan dasar empiris bagi guru serta pihak sekolah untuk lebih
memperhatikan penciptaan lingkungan belajar yang kondusif sebagai bagian dari strategi
peningkatan kualitas pembelajaran matematika.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa lingkungan belajar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa pada materi bilangan bulat. Mayoritas siswa berada pada
kategori lingkungan belajar cukup kondusif dan kemampuan berpikir kreatif matematis
pada kategori sedang. Temuan ini menunjukkan bahwa kondisi lingkungan belajar yang
relatif mendukung berperan dalam mendorong siswa untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kreatif matematis, meskipun pengembangannya belum sepenuhnya optimal.

Hasil analisis regresi linier sederhana menunjukkan bahwa lingkungan belajar
memberikan kontribusi yang substansial terhadap variasi kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa. Namun demikian, besarnya kontribusi tersebut perlu ditafsirkan secara
cermat mengingat penelitian ini dilakukan dalam ruang lingkup yang terbatas, dengan
jumlah sampel yang relatif kecil serta karakteristik subjek yang homogen. Oleh karena itu,
hasil penelitian ini merefleksikan kuatnya peran lingkungan belajar dalam konteks
penelitian, tetapi belum dapat digeneralisasikan secara luas.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain terbatasnya jumlah
subjek penelitian dan ruang lingkup penelitian yang hanya mencakup satu kelas serta satu
materi pembelajaran. Selain itu, penelitian ini hanya memfokuskan pada satu variabel
eksternal, yaitu lingkungan belajar, tanpa mempertimbangkan variabel lain yang
berpotensi memengaruhi kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk
melibatkan jumlah sampel yang lebih besar, konteks sekolah yang lebih beragam, serta
mempertimbangkan variabel lain seperti motivasi belajar, self-confidence, atau strategi
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pembelajaran. Secara praktis, guru dan pihak sekolah diharapkan dapat menciptakan dan
mengelola lingkungan belajar yang lebih kondusif, baik dari aspek fisik maupun sosial,
guna mendukung pengembangan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa secara
optimal.
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